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ABSTRAK

Peningkatan pertumbuhan penduduk di Kecamatan Mojolaban berdampak pada
peningkatan timbulan sampah yang dihasilkan. Pengelolaan sampah yang ada di
Kecamatan Mojolaban masih menggunakan sistem “Kumpul-Angkut-Buang”
padahal lahan di TPA Mojorejo sudah hampir habis sehingga untuk
memperpanjang umur TPA diperlukan perencanaan teknis manajemen
persampahan yang tepat sesuai dengan kondisi eksisting Kecamatan Mojolaban.
Tujuan penyusunan perencanaan teknis adalah untuk mengetahui dan menganalisis
kondisi eksisting persampahan di Kecamatan Mojolaban sehingga dapat ditentukan
perencanaan yang tepat. Perencanaan teknis terdiri dari 5 aspek yaitu aspek Teknik
operasional, aspek hukum dan peraturan, aspek kelembagaan, aspek peran serta
masyarakat, dan aspek pembiayaan. Perencanaan teknis operasional mengacu pada
SNI 8632:2018 Tentang Tata Cara Perencanaan Teknik Operasional Pengelolaan
Sampah Perkotaan. Aspek Teknik operasional terdiri dari sub bab pewadahan,
pengumpulan, pemindahan, pengolahan, pengangkutan, dan pemrosesan akhir.
Tingkat pelayanan sampah pada tahun 2023 sebesar 49,5% terdiri dari 42,4%
tingkat penanganan dan 7,1% tingkat pengurangan sampah, dan ditargetkan pada
tahun 2034 tingkat pelayanan 100%. Pengelolaan sampah di Kecamatan Mojolaban
direncanakan dikelola secara bersamaan oleh Dinas Lingkungan Hidup Sukoharjo
dan Kelompok Swadaya Masyarakat serta partisipasi dari masyarakat. Selain itu
diperlukan sosialisasi, edukasi, dan pendampingan ke masyarakat dalam
pengelolaan sampah skala lingkungan sesuai peraturan dan hukum yang berlaku.
Biaya pengelolaan sampah yang diperlukan pada tahun 2034 sebesar
Rp5.854.763.575 dengan pemasukan berasal dari dana APBD, biaya retribusi, dan
hasil penjualan sampah.

Kata Kunci : Kecamatan Mojolaban, perencanaan teknis, manajemen
persampahan, 3R
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ABSTRACT

The increase in population growth in Mojolaban Subdistrict has resulted in an
increase in the amount of waste generated. Waste management in Mojolaban
Subdistrict still utilizes the "Collect-Transport-Dump* system, even though the land
in the Mojorejo Landfill is nearly depleted. Therefore, to extend the lifespan of the
landfill, proper technical waste management planning is required according to the
existing conditions in Mojolaban Subdistrict. The purpose of this technical planning
is to understand and analyze the existing waste management conditions in
Mojolaban Subdistrict in order to determine appropriate planning. Technical
planning consists of 5 aspects: operational, legal and regulatory, institutional,
community participation, and financing. Operational technical planning refers to
SNI 8632:2018 on Procedures for Operational Technical Planning of Urban Waste
Management. The operational aspect consists of sub-sections including storage,
collection, transfer, processing, transportation, and final disposal. The waste
service level in 2023 was 49,5%, comprising 42,4% handling level and 7.1% waste
reduction level. The target for 2034 is a 100% service level. Waste management in
Mojolaban Subdistrict is planned to be jointly managed by Dinas Lingkungan
Hidup Sukoharjo and Community Self-Help Groups, with participation from the
community. Additionally, there is a need for socialization, education, and
community assistance in environmental waste management in accordance with
applicable regulations and laws. The required waste management cost in 2034 is
Rp5.854.763.575 with income coming from the local government budget (APBD),
fees, and revenue from waste sales.

Keywords : Mojolaban Subdistrict, technical planning,
waste management, 3R (Reduce, Reuse, Recycle)
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1.1 Latar Belakang

Persampahan merupakan masalah yang masih terjadi di seluruh wilayah di
Indonesia, baik wilayah kota besar, kecil, maupun di pedesaan. Seiring
bertambahnya penduduk dan meningkatnya aktivitas manusia, semakin meningkat
pula timbulan sampah yang dihasilkan (Wahyuningsih dkk., 2014).

Pengelolaan sampah di suatu kota bertujuan untuk melayani timbulan sampah
yang dihasilkan oleh penduduknya sehingga tercipta suatu lingkungan yang bersih,
baik dan sehat (Wahyuningsih dkk, 2014). Buruknya pengelolaan sampah
berdampak pada kesehatan lingkungan. Selain itu sistem lama pengelolaan sampah
“kumpul-angkut-buang” yang masih diterapkan di Kecamatan Mojobalan akan ikut
andil dalam pengurangan umur teknis TPA Mojorejo. Berdasarkan artikel yang
ditulis oleh Bram pada tanggal 15 Juni 2023 diberita online radarsolo.jawapos.com,
Kepala DLH Kabupaten Sukoharjo, Agus Suprapto menjelaskan bahwa TPA
Mojorejo sudah terisi sampah sebanyak 99,54%. Setiap harinya sampah sebanyak
204,15 ton masuk ke TPA Mojorejo. Jika tidak dilakukan penanganan dan
pengurangan sampah dengan baik maka umur teknis TPA Mojorejo akan segera
berakhir.

Berdasarkan Permen PU Nomor 3 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Prasarana dan Sarana Persampahan dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, pengelolaan sampah rumah tangga dan
sampah sejenis rumah tangga terdiri atas pengurangan dan penanganan sampah.
Pengurangan meliputi kegiatan 3R (Reduce, Recycle, dan Reuse) dan penanganan
meliputi kegiatan pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan
pemrosesan akhir. Pemilahan merupakan hal yang penting dalam pengelolaan
sampah karena akan memudahkan rangkaian kegiatan penanganan sampah
selanjutnya, terutama pada saat pengolahan sampah.

Kecamatan Mojolaban merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk
tertinggi ke 4 dari 12 kecamatan yang ada di Kabupaten Sukoharjo, yaitu sebesar
92.259 jiwa pada tahun 2022 (Badan Pusat Statistik, 2023a). Dengan jumlah



penduduk yang tinggi, maka timbulan sampah yang dihasilkan juga tinggi. Setelah
dilakukan studi eksisting pengelolaan persampahan di Kecamatan Mojolaban,
pengelolaan sampah belum tersistem dengan baik. Berdasarkan hasil survey,
sebagian besar masyarakat belum sadar dan peduli mengenai pengelolaan sampah
yang benar. Masyarakat belum melakukan pemilahan sampah sehingga sampah
yang dikumpulkan masih tercampur dan sebagian masyarakat masih melakukan
pembakaran sampabh.

Kendala dalam pengangkutan sampah yaitu di beberapa TPS jumlah timbulan
sampah yang ada tidak semuanya dapat diangkut oleh alat pengangkut dalam 1
minggu jadwal pengambilan sehingga harus ikut terakumulasi di minggu
berikutnya. Terdapat juga beberapa kontainer yang rusak sehingga besarnya
kemungkinan sampah yang terangkut berjatuhan di jalanan.

Pengolahan sampah yang ada di Kecamatan Mojolaban juga belum dilakukan
secara optimal karena minimnya fasilitas pengolahan sampah. Pengolahan sampah
berskala kawasan dapat dilakukan di fasilitas TPS 3R berbasis masyarakat.
Kecamatan Mojolaban memiliki 1 TPS 3R yang berada di Desa Palur. TPS 3R ini
masih belum berjalan dengan optimal sehingga setiap harinya masih menghasilkan
banyak residu. Pemrosesan akhir yang ada di TPA Mojorejo juga masih belum
dilakukan dengan optimal, sampah yang datang dipilah oleh pemulung untuk
diambil sampah yang bernilai saja, sehingga sampah organik dan sampah plastik
lainnya ikut ditimbun di TPA, hal itu yang mengakibatkan besarnya penumpukan
sampah di TPA.

Berlatarkan masalah-masalah yang telah disebutkan di atas, perlu adanya
penerapan teknis manajemen persampahan yang memiliki keterpaduan dalam
berbagai aspek, seperti aspek peraturan hukum, kelembagaan institusi, teknik
operasional, finansial, dan peran serta masyarakat. Kelima aspek tersebut
merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan untuk menciptakan teknis
manajemen persampahan yang baik. Oleh karena itu, perlu adanya perencanaan

teknis manajemen persampahan di Kecamatan Mojolaban.



1.2 Ildentifikasi Masalah

1. Penerapan teknis manajemen persampahan di Kecamatan Mojolaban belum
sesuai antara keadaan eksisting dengan standar Permen PU Nomor 3 Tahun
2013.

2. Belum adanya pemilahan sampah sesuai dengan jenis sampah di Kecamatan
Mojolaban.

3. Fasilitas persampahan seperti TPS dan TPS 3R sudah ada namun belum berjalan
dengan optimal dan jumlahnya belum memenuhi kebutuhan masyarakat

4. Kurangnya kesadaran dan kepedulian masyarakat Kecamatan Mojolaban
terhadap pengelolaan sampah yang benar.

5. Tempat Pemrosesan Akhir Mojorejo belum melakukan pemrosesan kepada

semua sampah organik dan sampah anorganik.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi eksisting teknis manajemen persampahan di Kecamatan
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah?

2. Bagaimana hasil analisis kondisi eksisting teknis manajemen persampahan di
wilayah Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah?

3. Bagaimana perencanaan teknis manajemen persampahan yang sesuai dengan
kondisi yang ada di wilayah Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo,

Provinsi Jawa Tengah?
1.4  Rumusan Tujuan

1. Mengetahui kondisi eksisting teknis manajemen persampahan di wilayah
Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah

2. Menganalisis kondisi eksisting teknis manajemen persampahan yang ada di
wilayah Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah

3. Merencanakan teknis manajemen persampahan yang sesuai dengan kondisi
yanga ada di wilayah Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi

Jawa Tengah



1.5 Pembatasan Masalah

1.

Perencanaan dilakukan di Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo,
Provinsi Jawa Tengah

Proyeksi timbulan dan jumlah penduduk yang dihitung sampai tahun 2034
Sampah yang akan diidentifikasi hanya bersumber dari Kecamatan Mojolaban,
Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah

Perencanaan teknis manajemen persampahan mencakup 5 aspek pengelolaan

sampah.

1.6 Rumusan Manfaat

1.

4.

Bagi Penulis

Menambah wawasan dan pengalaman tentang penyusunan perencanaan teknis

manajemen persampahan serta sarana bagi penulis untuk menerapkan ilmu

pengetahuan yang sudah didapatkan di perkuliahan

Bagi llmu Pengetahuan

Dapat menjadi rekomendasi dalam penyusunan rencana teknis manajemen

persampahan bagi wilayah lain

Bagi Pemerintah

Dapat digunakan sebagai acuan penyelenggaraan manajemen persampahan

yang ada di wilayah Kecamatan Mojolaban, sehingga dapat menjadikan

lingkungan yang bersih dan terkelola dengan baik.

Bagi Masyarakat Kecamatan Mojolaban

1. Mengurangi dampak pencemaran lingkungan dengan dilakukannya
penanganan sampah

2. Meningkatkan nilai sampah sehingga bernilai ekonomis dengan
pengelolaan yang baik

3. Sebagai usulan perencanaan teknis manajemen persampahan di Kecamatan

Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah
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